
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan dalam skripsi ini.

1. Model sistem produksi dengan aljabar max-plus dapat dikonstruksi dalam bentuk suatu
sistem diskret yang melibatkan matriks A, B, dan C, di mana nilai eigen dan vektor eigen
dari matriks-matriks tersebut dapat diaplikasikan dalam masalah penjadwalan.

2. Dalam simulasi yang telah dilakukan, diperoleh bahwa nilai eigen dan vektor eigen dalam
kasus sistem produksi sederhana masing-masing adalah 14 dan (26, 22, 25, 31)⊤. Nilai eigen
sebesar 14 tersebut menyatakan bahwa rentang waktu suatu mesin mulai bekerja untuk setiap
produk adalah 14 satuan waktu. Vektor eigen (26, 22, 25, 31)⊤ memiliki entri-entri yang
menyatakan waktu setiap mesin mulai bekerja. Diperoleh pula nilai eigen dan vektor eigen
dalam kasus sistem produksi sederhana dengan waktu berupa interval untuk batas bawah
masing-masing adalah 14 dan (26, 22, 25, 31)⊤, dan untuk batas atas masing-masing adalah
29 dan (19, 14, 18, 29)⊤.

3. Dalam simulasi yang telah dilakukan, diperoleh bahwa nilai eigen dan vektor eigen dalam
kasus sistem produksi ber-loop tunggal masing-masing adalah 37 dan (0, 6, 6, 8, 14, 20, 25)⊤.
Nilai eigen sebesar 37 tersebut menyatakan bahwa rentang waktu suatu mesin mulai bekerja
untuk setiap produk adalah 37 satuan waktu. Vektor eigen (0, 6, 6, 8, 14, 20, 25)⊤ memiliki
entri-entri yang menyatakan waktu setiap mesin mulai bekerja. Diperoleh pula nilai eigen
dan vektor eigen dalam kasus sistem produksi ber-loop tunggal dengan waktu berupa interval
untuk batas bawah masing-masing adalah 37 dan (0, 6, 6, 8, 14, 20, 25)⊤, dan untuk batas atas
masing-masing adalah 61 dan (0, 11, 12, 13, 27, 39, 45)⊤.

4. Dalam simulasi yang telah dilakukan, diperoleh bahwa nilai eigen dan vektor eigen dalam kasus
sistem produksi ber-loop ganda masing-masing adalah 46 dan (0, 5, 7, 6, 10, 17, 17, 24, 24, 34)⊤.
Nilai eigen sebesar 46 tersebut menyatakan bahwa rentang waktu suatu mesin mulai bekerja
untuk setiap produk adalah 46 satuan waktu. Vektor eigen (0, 5, 7, 6, 10, 17, 17, 24, 24, 34)⊤

memiliki entri-entri yang menyatakan waktu setiap mesin mulai bekerja. Diperoleh pula nilai
eigen dan vektor eigen dalam kasus sistem produksi ber-loop ganda dengan waktu berupa
interval untuk batas bawah masing-masing adalah 46 dan (0, 5, 7, 6, 10, 17, 17, 24, 24, 34)⊤, dan
untuk batas atas masing-masing adalah 71 dan (0, 10, 12, 10, 17, 27, 25, 38, 35, 52)⊤.

55



6.2. Saran 56

6.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan sebagai berikut.

1. Sistem produksi dapat dikembangkan lagi menjadi sistem produksi dengan banyak loop (multi
loop), baik dalam kasus waktu berupa bilangan maupun berupa interval.

2. Parameter-parameter dalam model dapat diasumsikan bersifat probabilistik. Misalnya, lama
pemrosesan di setiap mesin dapat diasumsikan berupa peubah acak yang nilainya terletak
dalam suatu interval.

3. Dibuat pemodelan sistem produksi dengan asumsi dapat terjadi kerusakan pada suatu mesin
selama beberapa waktu atau setelah beberapa kali produksi.
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